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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran anak usia dini (PAUD) dengan fokus pada PAUD Sejahtera. Di era digital, 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menjadi semakin penting. Para guru memanfaatkan 

berbagai perangkat teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menarik bagi anak-anak. Namun, integrasi teknologi ini juga menghadirkan berbagai tantangan, 

seperti kebutuhan untuk pengawasan yang lebih ketat, ketimpangan akses, serta pelatihan yang 

memadai bagi guru untuk memastikan teknologi digunakan sesuai dengan prinsip PAUD. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara sebagai metode 

pengumpulan data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa teknologi dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak jika diterapkan 

dengan pengawasan yang tepat. Penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara guru 

dan orang tua untuk memaksimalkan manfaat teknologi tanpa mengorbankan kebutuhan anak 

untuk aktivitas fisik dan interaksi sosial.  
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PENDAHULUAN 

 Penggunaan teknologi dalam dunia 

pendidikan telah menjadi fenomena yang tak 

terelakkan, terutama di era digital saat ini. Pada 

pendidikan anak usia dini (PAUD), teknologi 

mulai diperkenalkan untuk meningkatkan 

metode pembelajaran tradisional menjadi lebih 

inovatif dan menarik. Guru memanfaatkan 

perangkat seperti aplikasi edukasi, video 

interaktif, dan alat bantu visual lainnya untuk 

membantu anak memahami konsep dasar 

dengan cara yang menyenangkan. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan anak-anak dapat 

memiliki pengalaman belajar yang lebih 

dinamis, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan mereka. 

Namun, penerapan teknologi dalam 

pembelajaran anak usia dini juga 

menghadirkan berbagai tantangan yang tidak 

bisa diabaikan. Salah satunya adalah 

kekhawatiran bahwa penggunaan teknologi 

yang berlebihan dapat mengurangi interaksi 

langsung anak dengan teman sebaya dan 

lingkungan sekitarnya. Aktivitas bermain fisik, 

eksplorasi, serta pengembangan sosial-

emosional merupakan elemen penting dalam 

pendidikan anak usia dini yang harus tetap 

terjaga. Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa integrasi teknologi 

dilakukan secara bijaksana tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip dasar 

pembelajaran di usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran teknologi dalam 

pembelajaran di PAUD, khususnya dalam 

mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional anak. Selain itu, penelitian ini juga 

menganalisis tantangan yang dihadapi oleh 

guru dalam mengintegrasikan teknologi, serta 

mencari solusi untuk memaksimalkan 

manfaatnya. Dengan memahami hal ini, 

diharapkan penelitian dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan 

kebijakan dan praktik pendidikan anak usia 

dini di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menggali secara mendalam 

bagaimana teknologi dimanfaatkan dalam 

pembelajaran anak usia dini, khususnya di 

PAUD Sejahtera. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk 

memahami pengalaman dan pandangan guru 

secara mendalam mengenai penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Dengan fokus 

pada konteks yang spesifik, metode ini 

membantu mengungkap tantangan, manfaat, 

serta dampak teknologi terhadap 

perkembangan anak usia dini. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan guru-guru 

yang mengajar di PAUD Sejahtera. 

Wawancara ini dirancang untuk mendapatkan 

informasi tentang jenis teknologi yang 

digunakan, tujuan penggunaannya, serta 

hambatan yang dihadapi dalam proses integrasi 

teknologi ke dalam pembelajaran. Selain itu, 
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wawancara juga mencakup pertanyaan 

mengenai dampak teknologi terhadap 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional 

anak. Wawancara dilakukan secara langsung 

dan dicatat untuk dianalisis lebih lanjut. 

 Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan pendekatan tematik. Proses 

analisis melibatkan identifikasi, pengkodean, 

dan pengelompokan tema-tema utama yang 

relevan, seperti manfaat teknologi, tantangan 

penggunaan, dan pengaruhnya terhadap 

perkembangan anak usia dini. Hasil analisis ini 

kemudian disusun dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai penggunaan teknologi 

di PAUD Sejahtera. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mendalam dan relevan untuk 

pengembangan pendidikan anak usia dini 

berbasis teknologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Teknologi di PAUD 

Sejahtera di PAUD Sejahtera, guru 

memanfaatkan berbagai jenis teknologi dalam 

pembelajaran, antara lain: 

1. Aplikasi Edukasi: Digunakan untuk 

memperkenalkan konsep dasar seperti 

angka, huruf, warna, dan bentuk melalui 

permainan interaktif yang menarik. 

2. Video Edukasi: Menyajikan konsep-

konsep baru seperti nilai sosial, 

keterampilan motorik, dan eksplorasi 

lingkungan. 

3. Proyektor dan Layar Sentuh: Digunakan 

untuk menciptakan pembelajaran berbasis  

visual yang lebih menarik dan interaktif 

bagi anak-anak. 

Teknologi ini digunakan untuk membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

memungkinkan penyesuaian materi sesuai 

dengan kemampuan masing-masing anak. 

 

Dampak Positif Teknologi 

1. Kognitif: Anak-anak menunjukkan 

peningkatan dalam pemahaman konsep 

dasar seperti angka, huruf, dan warna 

melalui media visual yang menarik dan 

interaktif. Teknologi juga mendukung 

perkembangan keterampilan berpikir 

kritis dan memori. 

2. Sosial: Penggunaan permainan berbasis 

teknologi membantu anak-anak belajar 

bekerja sama, berbagi, dan berinteraksi 

dengan teman sebaya dalam lingkungan 

yang terstruktur. 

3. Emosional: Teknologi memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan memotivasi anak, meningkatkan rasa 

percaya diri mereka ketika berhasil dalam 

tugas atau permainan edukatif. 

 

Tantangan dalam Penggunaan Teknologi 

1. Pengawasan Guru: Guru menghadapi 

tantangan dalam memastikan 

penggunaan teknologi dilakukan secara 

bijak dan sesuai dengan prinsip 
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pembelajaran anak usia dini. 

2. Akses Teknologi: Tidak semua anak 

memiliki akses yang sama terhadap 

perangkat teknologi di rumah, yang 

menciptakan ketimpangan dalam 

pengalaman belajar mereka. 

3. Keseimbangan Aktivitas: Guru perlu 

menjaga keseimbangan antara 

penggunaan teknologi dan aktivitas 

fisik serta sosial yang penting bagi 

perkembangan anak. 

Keseimbangan dengan Prinsip PAUD 

 Prinsip pendidikan anak usia dini 

menekankan pentingnya pengalaman bermain 

dan interaksi langsung dengan lingkungan 

fisik. Teknologi di PAUD Sejahtera 

digunakan untuk melengkapi, bukan 

menggantikan, aktivitas-aktivitas ini. Guru 

memastikan bahwa anak-anak tetap terlibat 

dalam permainan fisik, eksplorasi lingkungan, 

dan interaksi sosial untuk mendukung 

perkembangan mereka secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

teknologi memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan pembelajaran anak usia dini di 

PAUD jika digunakan dengan bijak. Melalui 

berbagai alat seperti aplikasi edukasi, video 

pembelajaran, dan perangkat interaktif, 

teknologi mampu membantu anak-anak 

memahami konsep dasar, meningkatkan 

kemampuan kognitif, serta memperkaya 

pengalaman belajar mereka. Selain itu, 

teknologi juga mendukung perkembangan 

sosial dan emosional anak, dengan mendorong 

interaksi, kerja sama, serta membangun rasa 

percaya diri. Namun, implementasi teknologi 

memerlukan pengawasan yang cermat agar 

tidak menggantikan kebutuhan anak untuk 

bermain fisik dan berinteraksi langsung dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Tantangan utama yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah ketimpangan akses 

terhadap teknologi dan kebutuhan pelatihan 

yang memadai bagi guru untuk 

mengoptimalkan penggunaannya.  

Ketidakseimbangan akses antara anak 

dari latar belakang ekonomi yang berbeda 

menciptakan kesenjangan dalam pengalaman 

belajar. Selain itu, guru dihadapkan pada 

tantangan menjaga keseimbangan antara 

teknologi dan aktivitas tradisional yang 

esensial bagi perkembangan anak. Untuk itu, 

keberhasilan integrasi teknologi sangat 

bergantung pada kolaborasi antara guru, orang 

tua, dan institusi pendidikan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan seimbang. 

 

SARAN 

Sebagai saran, pelatihan rutin bagi guru sangat 

penting untuk meningkatkan kompetensi 

mereka dalam memanfaatkan teknologi secara 

efektif. Orang tua juga perlu dilibatkan dalam 

penggunaan teknologi di rumah untuk 

melengkapi pembelajaran anak di sekolah. 
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Selain itu, diperlukan pengembangan konten 

lokal yang relevan dan interaktif agar anak-

anak lebih terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Evaluasi rutin terhadap 

dampak penggunaan teknologi juga 

diperlukan untuk memastikan bahwa 

penggunaannya tetap sejalan dengan prinsip 

pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, 

teknologi dapat memberikan manfaat optimal 

bagi perkembangan anak secara holistik.Guru 

perlu mengikuti pelatihan berkelanjutan 

untuk memaksimalkan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran. 
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